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SUMMARY 

Ramdan Firmansyah. Dynamics of K, Ca, and Mg Soil on Post-Burning Land in 

Rimau Sungsang Village, Banyuasin II District, Banyuasin Regency (Supervised 

by Sabaruddin). 

 

Forest and land fires are common phenomena in Indonesia, especially during the 

dry season. The aim of this study was to examine the dynamics of soil K, Ca, and 

Mg in fire-affected area. This research was conducted in Rimau Sungsang Village, 

Banyuasin II Sub-district, Banyuasin District, South Sumatra. The types of land 

were classified into (1) Unburned Area (UB), (2) Burned Area (B0), (3) Burned 

2019 and Planted with Oil Palm in 2023 (B1), (4) Burned 2019 Planted with Oil 

Palm in 2020 (B2). The results of this study indicated that fires did not 

significantly affect the soil K, Ca, and Mg. However, burned area tended to have 

lower base content compared to the burned area. Additionally, planted area 

showed a correction in soil K, Ca, and Mg approaching that of unburned area, 

whereas oil palm planting actually caused a decrease in soil K, Ca, and Mg, and 

the increase in oil palm age was followed by a further decline in these nutrient 

levels. 

Keywords: Bases, Ca, Forest, Fires, K, Land and Mg Soil. 



RINGKASAN 

Ramdan Firmansyah. Dinamika K, Ca, dan Mg Tanah Pada Lahan Pasca 

Terbakar di Desa Rimau Sungsang, Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten 

Banyuasin (dibimbing oleh Sabaruddin). 

 

Kebakaran hutan dan lahan merupakan fenomena yang sering terjadi di Indonesia 

terutama pada musim kemarau. Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari 

dinamika K, Ca dan Mg tanah pada lahan pasca terbakar. Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Rimau Sungsang Kecamatan Banyuasin II Kabupaten 

Banyuasin Sumatera Selatan. Jenis lahan diklasifikasikan menjad (1) Lahan Tidak 

Terbakar (UB), (2) Lahan Pasca Terbakar (B0), (3) Lahan Pasca Terbakar 2019 

Yang ditanami Sawit 2023 (B1), (4) Lahan Pasca Terbakar 2019 Yang ditanami 

Sawit 2020 (B2). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebakaran lahan tidak 

berpengaruh nyata terhadap kandungan K, Ca, dan Mg tanah. Namun demikian 

lahan yang terbakar cenderung memiliki kandungan basa-basa lebih rendah 

dibandingkan lahan yang tidak terbakar. Selain itu, lahan yang ditanami 

menunjukkan adanya koreksi K, Ca, dan Mg tanah mendekati lahan yang tidak 

terbakar, sebaliknya penanaman sawit justru menyebabkan penurunan K, Ca, dan 

Mg tanah, sedangkan pengaruh pertambahan umur sawit diikuti penurunan 

kandungan K, Ca, dan Mg tanah. 

Kata kunci: Basa-basa, Ca, Hutan, K, Kebakaran, Lahan, dan Mg Tanah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Kebakaran hutan dan lahan merupakan fenomena yang sering terjadi di 

Indonesia terutama pada musim kemarau. Kebakaran hutan maupun lahan terjadi 

oleh dua faktor utama yaitu faktor alami dan faktor kegiatan manusia (Saharjo dan 

Fauzan, 2021). Faktor alami penyebab kebakaran adalah akibat sambaran petir 

yang mengenai beberapa pohon kering yang menyebabkan kebakaran secara 

meluas, terutama didukung cuaca yang kering akibat fenomena El-Nino. Selain 

itu, kebakaran hutan dan lahan juga terjadi akibat faktor manusia (Cahyono et al., 

2015). Menurut penjelasan Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Kabupaten Lima Puluh Kota (2016) bahwa aktivitas manusia yang dapat 

mengakibatkan kebakaran adalah pembukaan lahan perkebunan yang dilakukan 

dengan pembakaran lahan yang tidak terkendali dan pembalakan liar. 

 Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang seringkali mengalami 

kebakaran lahan. Menurut Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK) (2023), kebakaran hutan dan lahan di Sumatera Selatan setiap tahunnya 

dengan rata-rata mencapai 3 ribu hektar. Pada tahun 2015, 2019 dan 2023, 

Sumatera Selatan menjadi provinsi dengan luas kebakaran terluas di Indonesia, 

yaitu mencapai 646.298,80 ha pada tahun 2015, 336.798 ha pada tahun 2019 dan 

132.082,86 ha pada tahun 2023. 

 Menurut Wasis et al. (2019) bahwa dampak kebakaran lahan dapat 

menyebabkan hilangnya vegetasi. Kebakaran lahan juga menyebabkan dampak 

negatif terhadap tanah berupa penurunan kualitas tanah, meliputi sifat fisik, 

biologi, dan kimia tanah. Dampak kebakaran terhadap sifat fisika tanah yaitu 

adanya peningkatan bobot isi, penurunan porositas dan permeabilitas tanah (Sulu 

et al., 2021). Menurut hasil penelitian Murtinah et al. (2017) bahwa kebakaran 

menyebabkan peningkatan bobot isi dari rata-rata 1,28 g cm-3 pada lahan tidak 

terbakar menjadi rata-rata 1,60 g cm-3 pada lahan terbakar. Kebakaran juga 

menurunkan nilai porositas tanah dari rata-rata 36,68 % menjadi rata-rata 34,99 % 

pada lahan terbakar. Permeabilitas di lahan terbakar juga mengalami penurunan 
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dari 1,58 cm jam-1 pada lahan tidak terbakar menjadi 1,19 cm jam-1 pada lahan 

terbakar. 

 Dampak kebakaran lahan terhadap sifat biologi tanah akan mempengaruhi 

penurunan mikroorganisme tanah, penurunan populasi fungi, serta penurunan 

hasil respirasi mikroorganisme tanah (Asri, 2015). Menurut penelitian Sinaga et 

al. (2015), sifat biologi tanah terhadap kebakaran lahan akan menurunkan total 

mikroorganisme sebesar 3,5 x 107 sel g-1 yaitu sebesar 19,50 x 107 sel g-1 pada 

lahan yang tidak terbakar dan menurun menjadi 16,0 x 107 sel g-1 pada 

lahan yang terbakar. Dampak lain kebakaran adalah penurunan laju respirasi 

mikroorganisme tanah sebesar 3,85 mg CO2 kg-1 tanah/hari yaitu 11,99 mg CO2 

kg-1 tanah/hari pada lahan tidak terbakar menjadi 8,14 mg CO2 kg-1 pada lahan 

terbakar. bahwa kebakaran menyebabkan penurunan populasi fungi sebesar 

2,162×103 spk g-1 yaitu 4,062×103 spk g-1 pada lahan tidak terbakar menjadi 

1,900×103 spk g-1 pada lahan terbakar.  

 Verma et al. (2019) menjelaskan bahwa kebakaran lahan memiliki dampak 

signifikan terhadap karakteristik kimia tanah dan mempengaruhi ketersediaan 

nutrisi bagi tanaman melalui beberapa mekanisme. Beberapa mekanisme tersebut 

meliputi penguapan, oksidasi, perpindahan abu, dan erosi. Selain itu, kebakaran 

lahan juga mempengaruhi sifat kimia tanah dengan menyebabkan penambahan 

mineral yang terkandung dalam abu atau arang yang bersifat basa. Akibatnya, 

terjadi peningkatan nilai nutrisi tanah bagi tanaman, termasuk pH tanah akan 

mengalami perubahan dan terjadi peningkatan ketersediaan basa-basa tanah 

seperti K, Ca, dan Mg dalam jangka pendek (Nurcholis dan Kurniawan, 2021). 

 Hasil penelitian Hanifah et al. (2023) bahwa adanya peningkatan pH tanah 

sebesar 2,05 dari 4,6 pada lahan tidak terbakar menjadi 6,65 pada lahan terbakar. 

Penurunan nilai Ca dari 5,07 cmol(+) kg-1 (rendah) pada lahan tidak terbakar 

menjadi 1,96 cmol(+) kg-1 (sangat rendah) pada lahan terbakar dan penurunan 

nilai Mg dari 1,67 cmol(+) kg-1 (sedang) pada lahan tidak terbakar menjadi 0,65 

cmol(+) kg-1 (rendah) pada lahan terbakar. Hasil ini menunjukkan bahwa 

perubahan nilai Ca dan Mg setelah kebakaran relatif kecil, yang disebabkan oleh 

proses pembakaran yang hanya melibatkan tajuk tanaman (Sagala et al., 2014). 

Berdasarkan hasil penelitian Choiruddin et al. (2018) bahwa kandungan kalium 
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yang terdapat pada lahan tidak terbcakar menunjukan nilai 74,10 ppm, sedangkan 

kandungan kalium yang terdapat di lahan terbakar menunjukan nilai 62,27 ppm. 

Perbandingan atara lahan terbakar dan tidak terbakar menunjukan bahwa terjadi 

penurunan kandungan kalium. Penurunan tersebut mencapai 11,83 ppm dari 74,10 

ppm di lahan tidak terbakar menjadi 62,27 ppm. 

 Berdasarkan uraian diatas sering terjadinya kebakaran lahan perlu dilakukan 

penelitian yang berkaitan dengan dinamika beberapa kualitas tanah khususnya 

terhadap sifat kimia pada lahan pasca terbakar, dengan judul Dinamika K, Ca, dan 

Mg Tanah Pada Lahan Pasca Terbakar Di Desa Rimau Sungsang Kecamatan 

Banyuasin II Kabupaten Banyuasin. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana dinamika basa-basa K, Ca dan Mg tanah pada lahan pasca 

terbakar? 

2. Bagaimana pengaruh penanaman pada lahan pasca terbakar terhadap basa-

basa K, Ca dan Mg tanah?  

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari dinamika K, Ca dan Mg 

tanah pada lahan pasca terbakar. 

 

1.4.  Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis dari penelitian ini yaitu:  

1. Diduga kebakaran lahan menyebabkan penurunan basa-basa K, Ca, dan Mg 

tanah. 

2. Diduga penanaman pada lahan pasca terbakar akan menyebabkan perbaikan 

basa-basa K, Ca, dan Mg tanah dan mendekati lahan kontrol. 
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